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MOTTO

Kesuksesan dimulai dari keputusan untuk mencoba

Carilah dan ambil pengalaman sebanyak banyaknya maka kamu akan di
pertemukan dengan ilmu pengetahuan baru , jangan takut gagalan ,jadikan

kegagalan sebagai pupuk kesuksesan.

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang
harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka
menyukainya atau tidak." (Aldus Huxley)

Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat

mereka berbahagia di dunia ini, yaitu; seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk
dilakukan, dan sesuatu untuk diharapkan." (Tom Bodett)
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ABSTRAK

Nama Tuti Safitri Ramalan. NIM. 200202004, Fakultas/Prodi Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, TAIN Ambon, Judul Skripsi Peran
Islam Dalam Ritual Rofaerwar (Cuci Sumur Pusaka) Di Desa Lonthoir
Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah

Penelitian ini berfokus peran Islam dalam ritual rofaerwar (cuci sumur pusaka).
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui proses ritual rofaerwar (cuci sumur
pusaka) yang dilakukan di desa lonthoir dan untuk mengetahui b. Peran  Nilai-
Nilai Islam Dalam Pembentukan Dan Pembentukan Dan Pelaksanaan Ritual
Rofaerwar Di Desa Lonthoir. Hasil penelitian berupa 1. proses ritual rofaerwar
(cuci sumur pusaka) prosesi diawali dengan musyawarah melibatkan pemerintah
negeri,adat, tokoh agama serta pemuda dan masyarakat. Upacara masuk rumah
adat, serta proses mengosongkan air dari dalam sumur ini, puluhan lelaki dan
wanita, jiudatak kain gaja (proses penyucian kain gaja). Tahap yang terakhir yaitu
rakota adat (akhir kegiatan adat). Tahap ini merupakan akhir dari upacara adat
Rofaerwar (cuci sumur negeri). 2. Ritual Rofaerwar dalam prespektif islam sangat
tergambar jelas kentalnya agama islam didalam proses nilai-nilai Islam masuk.
Pengucapan doa dalam tahapan cuci parigi (rofaerwar) selalu membukanya
dengan membaca do’a. Tak lupa kalimat tauhid (Meng-Esakan Allah) menjadi
pengiring dalam setiap serangkaian prosesi misalnya: Laailaaha Illaallah
Subhanallah dalam mengiring proses pengurasan air dalam sumur, Subhanallah
Walhamdulillah Wallahuakbar dalam mengeringi pemasangan gerbang. Dan
Panjang kain gajah 99 b69ermakna Asmaul Husna (Nama-Nama Allah yang baik)
dan juga menggambarkan Tasbih / zikir yaitu Subhanallah 33x, Alhamdulillah
33x, dan Allah hu Akbar 33x.

Kata Kunci: Peran Islam, Ritual Rofaerwar (Cuci Sumur Pusaka)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banda Neira salah satu pulau kecil di bagian tenggara Pulau Ambon, ibu
kota Provinsi Maluku, memiliki upacara adat atau upacara tradisional yang masih
tetap dipelihara dengan baik oleh masyarakat. Upacara adat tersebut adalah
upacara adat pembersihan sumur negeri (sumur pusaka) yang dianggap keramat.
Upacara tersebut adalah upacara adat Rofaer War. Upacara ini dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Lontor, Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku Tengah.
Kecamatan Banda adalah salah satu kecamatan yang terletak di Provinsi Maluku.'
Tidak hanya itu, Banda sebagai saksi perjuangan para pahlawan pada masa
penjajahan dulu memberikan keistimewaan tersendiri untuk pulau ini. Hatta,
Syahrir, dan beberapan pejuang lainnya pernah diasingkan di Kepulauan Banda.
Berbagai hal menarik tersebut dilengkapi dengan kekayaan adat dan budaya yang
ada dan dilestarikan oleh masyarakat Banda. Banyak tempat yang dapat dijadikan
sebagai tempat wisata seperti wisata bahari, wisata sejarah, bahkan wisata religi.
Hal ini tidak hanya memberikan dampak positif kepada masyarakat Banda.
Kekayaan budaya seperti tarian, ritual, pakaian, upacara adat, dan lain-lain
seringakli dijadikan sebagai rangkaian dalam mempromosikan atau menarik
wisatawan untuk berkunjung ke Pulau Banda. Salah satunya adalah Rofaer War.

Keaneka Ragam budaya dan adat istiadat asli dan hasil akulturasi budaya

Aceh, Arab, Cina, Eropa, Jawa, Melayu membuat khazana Budaya Banda

' Faradika Darman, Rofaer War: Upacara Tradisional Masyarakat Kepulauan Banda,
Kabupaten Maluku Tengah, Maluku, Kantor Bahasa Maluku, 2016, Halm 661
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semakin kaya dan tetap lestari salah satu di antaranya Rofaer War adalah upacara
pembersihan sumur kampung secara massal oleh warga desa Lonthoir dalam
rangka memenuhi tuntutan adat. Upacara ini merupakan upacara adat terbesar di
Kepulauan Banda. Sumur yang dimaksud dalam proses pelaksanaan Rofaer War
ini adalah sumur yang terletak di atas bukit kurang lebih sekitar 300 meter di atas
permukaan laut dan memiliki kedalaman sekitar empat meter. Secara akal sehat,
letak sumur ini yang berada di ketinggian sebenarnya mustahil menjadi sumur dan
terdapat sumber air yang melimpah, namun inilah keajaiban yang ada.Sumur ini
tidak pernah mengering atau berkurang airnya walau musim kemarau sekalipun.
Hal ini diyakini sebagai suatu anugerah dari yang maha kuasa. Oleh karena itu,
ketika suatu saat apabila sumur tersebut airnya berkurang atau bahkan mengering,
sudah dipastikan bahwa ada masyarakat yang berbuat maksiat atau melakukan
perbuatan-perbuatan keji yang memang dilarang oleh agama.

Ritual adat cuci sumur diadakan dalam rentan waktu 8-10 tahun. Anggaran
dan dana yang dibutuhkan cukup besar menjadi penyebab upacara Rofaer War
diadakan dalam rentan waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan oleh mata
pencaharian nenek moyang atau orang tua pada saat itu yang tidak tetap atau tidak
pasti sehingga untuk JOELLA van Donkersged Dan Muhammad Farid
Menyatakan Bahwa ‘“Sebagai masyarakat kepulauan, budaya masyarakat banda
sangat erat kaitannya dengan lingkungan bahari alamiah tidak hanya perikanan,
praktik budaya juga mencakup lagu, lingkungan, dan sejarah, dan menurut

mereka bahwa praktik- praktik budaya seperti pembuatan kora-kora atau biasa di



bilang dengan sebutan Belang dan nyanyian-nyanyian, kabata sastra lisan antar
desa-desa menunjukkan bagaimana alam memainkan peran yang sangat penting.”

Peneliti sebagai salah satu masyarakat yang tinggal di desa lontoir. Bahwa
masyarakat banda sangat amat erat erat dengan nilai spiritual mulai dari
lingkungan, praktik nyanyian lagu-lagu, kabata maupun sejarahnya. Dalam
kehidupan masyarakat memiliki adat istiadat yang merupakan hasil dari proses
interaksi yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu yang lahir secara sendiri-
sendiri karena banyaknya kelompok masyarakat yang hidup dan menetap di
daerah-daerah tertentu serta masih banyak masyarakat disana yang melaksanakan
dan mempertahankan budaya-budaya yang sudah ada sejak dahulu kala yang di
aktualisasikan melalui sarana ritual.

Ketika budaya itu dijaga, dipelihara, dan dilestarikan, nilai-nilai luhur itu
akan selalu terjaga dan secara tidak langsung akan mendarah daging dalam
kolektif atau masyarakat pendukungnya. Keunikan atau kekhasan budaya
Indonesia tersebar luas dari Sabang sampai Merauke, dari barat hingga ke timur.
Laut sebagai pemisah antarpulau di Indonesia menyebabkan banyak terdapat
perbedaan- perbedaan antarpulau yang satu dengan yang lainnya walaupun kedua
pulau tersebut letaknya berdekatan. Seperti halnya Maluku, yang terdiri atas
banyak pulau kecil dalam 11 kabupaten/kota, menjadikan Maluku sebagai salah
satu provinsi di bagian timur Indonesia, menyimpan banyak kekayaan lokal

sebagai kebudayaan daerah yang patut dilestarikan dan dikembangkan.

> Anonimous. https://scholarhub.ui.ac.id Belang and Kabata Banda The significance of
nature in the adat practices in the Banda Islands. 21/08/2023.



Kebudayaan daerah tersebut adalah aset penting yang harus diperhatikan karena
merupakan pemerkaya kebudayaan nasional.

Dalam studi Pendahuluan yang di lakukan peneliti, diketahui bahwa Islam
sangat berperan dalam ritual Rofaerwa (cuci sumur) hal ini dilihat dari praktik-
praktik prosesi Rofaerwar (cuci sumur ) Prosesi Cuci sumur Pusaka Lonthoir ini,
juga sebagai pengingat warga setempat akan penyebaran agama Islam di negeri
Lonthoir. Kala itu, Sejumblah ulama penyebaran agama Islam dari timur tengah
sedang berada di daerah tersebut dan mencari air wudu ketika akan menunaikan
Shalat Tiba-tiba seekor kucing muncul dari semak-semak. dari lokasi kucing itu
muncul, ternyata ada sumber mata air, yang kemudian menjadi sumur saat ini.
Informasi awal ini memberikan petunjuk adanya peran islam dalam pembentukan
kebudayaan di banda, olehnya itu penilitian ini ingin memeriksa lebih mendalam
bagaimana peran islam dalam pembentukan kebudayaan dan bagaimana
masyarakat banda dalam mengartikulasikan peran islam kebudayaan mereka.

Berdasarkan uraian di atas. Berangkat dari hal inilah, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Peran Islam dalam Ritual Rofaerwar (Cuci Sumur
Pusaka) Di Desa Lonthoir Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah”

B. Rumusan Masalah
Pelaksanaan Ritual Rofaewar serta melihat latar masalah diatas maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Rofaerwar (cuci sumur pusaka)

yang dilakukan di Desa Lonthoir?



2. Bagaimana peran nilai-nilai islam dalam pembentukan dan pelaksanaan
Ritual Rofaerwar di Desa Lonthoir?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas ada beberapa faktor yang perlu
diteliti yaitu:
1. Fokus pada proses Ritual Rofaerwar (cuci sumur pusaka) yang
dilakukan di Desa Lonthoir
2. Fokus pada ritual Rofaerwar dalam prespektif islam di Desa Lonthoir
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses Ritual
Rofaerwar (cuci sumur pusaka) yang dilakukan di Desa Lonthoir
2. Untuk mengetahui bagaimana Ritual Rofaerwar dalam prespektif islam di
Desa Lonthoir
E. Manfaat Penelitian
Dengan tujuan penelitian di atas,diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi semua kalangan, manfaat ini dibagi menjadi dua hal yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini akan memberikan pengetahuan tentang Bagaimana bentuk
penerapan dalam Peran Islam dalam Ritual Rofaerwar (Cuci Sumur Pusaka) Di
Desa Lonthoir Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah™. Dapat pula juga

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian lain yang relevan dengan penelitian



2. Secara Praktis
Secara praktis/kongkrit, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
petimbangan desa serta ketua adat dalam dalam menjaga tradisi turun temurun.
F. Definisi Operasional
1. Peran

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran didefinisikan
sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang
mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi. Peran menurut
terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang
berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang
definisinya adalah “person’s task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau
kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang
dalam suatu peristiwa.’

2. Ritual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian upacara
adalah sebagai berikut:

1. Rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat kepada aturan-aturan

tertentu menurut adat atau agama
2. Perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan

dengan peristiwa penting.

3 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), Halm 86.



Sedangkan pengertian ritual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah hal ihwal tatacara dalam upacara keagamaan. Ritual adalah kata
sifat (adjective) dari rites dan juga ada yang merupakan kata benda sebagai kata
sifat, ritual adalah segala yang di hubungkan atau di sangkutkan dengan upacara
keagamaan, seperti ritual dances, ritual laws. sedangkan sebagai kata benda
adalah gejala yang bersifat upacara keagamaan. Upacara ritual di kenal dengan
istilah ritus. Ritus di lakukan ada yang untuk mendapatkan berkah atau rezeki
yang banyak dari suatu pekerjaan, seperti upacara sakral ketika akan turun untuk
menolak bahaya yang telah atau di perkirakan akan datang. Hal inilah yang
menjadi sebuah kebudayaan tersendiri dalam masyarakat tersebut.”

3. Rofaerwar (cuci sumur pusaka)

Rofaer War adalah upacara pembersihan sumur kampung secara massal
oleh warga desa Lontor dalam rangka memenuhi tuntutan adat. Upacara ini
merupakan upacara adat terbesar di Kepulauan Banda. Sumur yang dimaksud
dalam proses pelaksanaan Rofaer War ini adalah sumur yang terletak di atas bukit
kurang lebih sekitar 300 meter di atas permukaan laut dan memiliki kedalaman
sekitar empat meter. Secara akal sehat, letak sumur ini yang berada di ketinggian
sebenarnya mustahil menjadi sumur dan terdapat sumber air yang melimpah,
namun inilah keajaiban yang ada.Sumur ini tidak pernah mengering atau
berkurang airnya walau musim kemarau sekalipun. Hal ini diyakini sebagai suatu

anugerah dari yang maha kuasa.’

* Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. (cet.8.Jakarta.PT Rineka Cipta 1990.h 19
> Faradika Darman, Rofaer War: Upacara Tradisional Masyarakat Kepulauan Banda,
Kabupaten Maluku Tengah, Maluku, Kantor Bahasa Maluku, 2016, h. 67



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurut
metode ilmiah yang sistematik untuk menemukan informasi ilmiah dan atau
teknologi yang baru. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku dengan di amati.' Pencarian data dengan interpretasi yang tepat,
bertujuan untuk membuat gambaran secara statistic. Penelitian ini untuk
mendeskripsikan. Peran [slam dalam Ritual Rofaerwar (Cuci Sumur Pusaka) Di
Desa Lonthoir Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan lakukan di Desa Lonthoir, Kecamatan Banda karena
lokasi dilakukanya ritual rofaer war atau biasa di sebuat cuci parigi pusaka.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan setelah selesai diseminarkannya proposal yaitu
tanggal 27 Desember 2023 Sampai dengan 27 Januari 2024
C. Sumber Data
Saat awal mendatangi para tokoh -tokoh informan penulis di sambut dengan

baik, sebelum penulis memperkenalkan nama sebgaian tokoh-tokoh sudah

'Imam suprayoga dan tabrani, metodologi penelitian riset dan sosial (cet: I Bandung: remaja
rosda karya 2001), halm. 137

36



37

mengenal penulis karena penulis juga berasal dari desa lonthoir. Maka penulis
menanyakan bertanya yang sudah terlebih dahulu penulis tulis -- dan ketika
penulis mulai memberikan satu persatu pertanyaan mereka bercerita sangat
antusias dan bangga mengenai Ritual kepada penulis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian dibedakan menjadi dua
yaitu sumber data primer dan sekunder.
1. Data primer

Data primer diperoleh pada saat melakukan penelitian, yakni informasi
yang di peroleh dari informan penelitian dan wawancara data-data tersebut
kemudian diolah menjadi data yang mendetail.
2. Data sekunder

Data sekunder di peroleh dari studi kepustakaan yang bersumber dari
jurnal-jurnal resmi serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian.
D. Informan Penelitian

Informan utama dalam penelitian ini adalah penelitian kelompok, karena
penelitian ini adalah kunci dalam melakukan penelitian di lapangan. Untuk
membantu penelitian dalam merumuskan masalah maka di perlukan 9 orang
untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada seperti : 1 orang pihak
pemerintah negeri Lonthoir, Ketua adat, bapak imam 2 orang dan 5 orang
masyarakat.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pada saat pelaksanaan ritual penulis melihat antusisnya masyarakat

lonthoir dalam membantu dan menghadiri ritual ini ada pembagian tugas yang
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mana kaum laki laki saling bahu membahu menimbah air dari dalam sumur
sedangkan kaum perempuan memikul kain gajah untuk turun ke pantai guna
membersihkannya . melihat betapa gembira dan senangnya masyarakat yang
menghadiri acara ritual itu saat air dibuang ke arah-arah mereka dan kearah
perempuan perempuan yang turut memikul kain gaja sebagai penyemangat air
yang kotor dari dalam sumur tidak terlihat menjijkan melainkan terlihat seperti
air suci yang mengenai wajah dan seluruh badan badan mereka.

Metode pengumpulan data yanga di gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi /Pengamatan langsung yang di lakukan penelitian Desa
Lonthoir, Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku Tengah. Peran Islam
dalam Ritual Refaerwar (Cuci Sumur Pusaka). Pengamatan ritual yang
sama rasakan.

2. Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang
dilakukan oleh pewawancara dan respomden untuk mengetahui informasi
yang relefan dengan tujuan penelitian.” Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan secara langsung yakni meneliti di Desa Lonthoir. Pedoman
wawancara yakni acuan yang digunakan dalam melakukan wawancara,
terdiri dari beberapa pertanyaan yang terkait “Peran Islam dalam Ritual
Rofaerwar (Cuci Sumur Pusaka) Di Desa Lonthoir Kecamatan Banda

Kabupaten Maluku Tengah”.

? Koentjaningrat, metode-metode penelitian masyarakat, (jakarta:gramedia pustaka utama,
1997), halm 286-287
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3. Dokumentasi Merupakan aktivitas atau proses sistematis dalam
melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan
penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan
pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya kepada pengguna.
F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh hasil penelitian guna memperoleh supatu kesimpulan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis
deskriptif dan interpretative teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah yang di kemukakan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan bagian internal dari kegiatan analisis data
dalam penelitian ini dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang
diharapkan memahami permasalahan yang dileliti.
2. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemutusan
perhatian penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Reduksi di lakukan mulai dari pengumpulan data
dengan membuat suatu ringkasan. Menelusur tema, menulis memo dan
sebagainya yang bertujuan untuk menyisihkan data informasi yang tidak relefan.

3. Display data
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Display data merupakan pendeskripsian informasi yang tersusun, untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penyajian data dengan menggunakan metode kuantitatif, data
yang disajikan dalam bentuk teks naratif yang dilakukan juga dapat dalam bentuk

matrik, diagram, table maupun bagan.’

* Burhan bungin, metodologi penelitian sosial dan ekonomi,(Jakarta:premedia group, 2003),
halm 70-7



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan, yaitu
sebagai berikut:

Proses Ritual Rofaerwar (cuci sumur pusaka) prosesi cuci parigi diawali
dengan musyawarah melibatkan kepala pemerintahan negeri, kepala adat,
tokoh agama/bapak imam serta pemuda dan masyarakat. Upacara masuk
Rumah Adat dengan terlebih dahulu melakukan penghormatan terhadap roh
nenek moyang. Proses membuang air dari dalam parigi berlangsung sekitar
dua jam. Proses mengosongkan air dari dalam sumur ini, puluhan lelaki dan
wanita, jiudatak kain gaja (proses penyucian kain gaja). Setelah sumur
dibersihkan kain gaja diangkat kembali ke atas permukaan sumur, kemudian
kain gaja digiring, baik peserta upacara yang terlibat langsung maupun yang
hanya hadir untuk menyaksikan jalannya prosesi pembersihan sumur pusaka
bersama- sama berusaha dengan sekuat tenaga untuk memegang kain
tersebut. Tahap yang terakhir yaitu rakota adat (akhir kegiatan adat). Tahap
ini merupakan akhir dari upacara adat Rofaer War (cuci sumur negeri).
Akhir kegiatan ini dilaksanakan di baileo yang ditandai dengan pembacaan
doa selamat oleh Bapak imam desa Lonthoir.
Peran nilai-nilai islam dalam pembentukan dan pembentukan dan
pelaksanaan ritual rofaerwar ini sangat tergambar jelas kentalnya agama

islam didalam proses nilai-nilai Islam masuk dan menjiwai tradisi
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masyarakat seperti upacara adat Rofaer War, untuk membentuk
kesepakatan bersama dalam rutal nanti bapa imam, adat, agama, pemuda
dan masyarakat dilakukalah musyawarah sesuai ajaran islam, Pengucapan
Doa Dalam Tahapan Cuci Parigi (RofaecrWar) selalu membukanya dengan
membaca do’a. Tak lupa kalimat tauhid
(Meng-Esakan Allah) yang menjadi pengiring dalam setiap serangkaian
prosesi misalnya: Laailaaha Illaallah Subhanallah dalam mengiring proses
pengurasan air dalam sumur, Subhanallah Walhamdulillah Wallahuakbar
dalam mengeringi pemasangan gerbang. Dan Panjang kain gajah 99
bermakna Asmaul Husna (Nama-Nama Allah yang baik dan mulia) dan juga
menggambarkan Tasbeh / zikir yaitu Subhanallah 33x, Alhamdulillah 33x,
dan Allah hu Akbar 33x.
B. Saran
Berdasarkan penelitian ini maka saran yang perlu penulis sampaikan

antara lain sebagai berikut:

1. Menurut tokoh adat ritual ini harus dilestarikan dikarenakan akan
dirasakan oleh anak cucu kita nanti sebagai sumber adat yang sudah ada
secara turun temurun.

2. Menurut tokoh agama perlu adanya pelestarian tetapi jangan melenceng
dari aturan dalam islam.

3. Perlu dilakukanya penelitian lanjutan oleh pemda provinsi, serta

lembaga terkait seperti LIPI tentang peran islam dalam ritual rofaerwar
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(cuct sumur pusaka) di desa lonthoir kecamatan banda kabupaten

maluku tengah dan menjadi referensi penelitian lain.
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PEDOMAN WAWANCARA
e Nama
e Umur
e Pendidikan Terakhir:
e Alamat

e Tanggl Wawancara
L}

A. Bagaimana proses Ritual Rofaerwar (cuci sumur pusaka) yang dilakukan
di Desa Lonthoir?
1. Bagaimana sejarah desa Lonthoir?
Bagaimana peran pemerintah dalam ritual cuci Parigi di Desa lonthoir?
Bagaimana sejarah ritual cuci parigi dilaksanakan di disa lonhtoir?

Bagaimana prosesi pelaksanaan ritual cuci Parigi Di desa lonthoir?

wok wbN

Berapa jumlah orang yang terlibat dalam pelaksanaan cuci parigi/
membersihkan area dalam parigi?

6. Bagaimana upaya melestarikan dan menjaga ritual cuci Parigi Di desa
lonthoir tersebut?

7. Bagaimana peran masyarakat terhadap cuci parigi desa lonthoin?

B. Bagaimana Ritual Rofaerwar dalam prespektif islam di Desa Lonthoir?
1. bagaimana pandangan tentang ritual cuci parigi terhadap prespektif islam
di desa lonthoir?
2. Apakah ada pro dan kontra antara ritual dan agama tarhadap ritual cuci
Parigi Di desa lonthoir tersebut?
3. Bagaimana pandangan bapak tentang simbol-simbol yang dipakai dalam

pelaksanaan ritual cuci parigi persprktif umum dan islam?



Lampiran-Lampiran:

DOKUMENTASI

Foto 2. Wawancara dengan Usman Lamani, Ketua Adat



Foto 4. Wawancara dengan Rausin Mandak, Imam mesjid Jami As-Shalihin



Foto 5 dan 6. Wawancara dengan Asia Djakaria dan Fidla Ramalan, Sebagai
Masyarakat

e

Foto 7 dan 8. Kondisi sumur pusaka dan sumur air minum warga
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* Peran Islam Dalam Ritual Rofaerwar { Cuci Sumur Pusaka ) di Desa
Lonthoir Kecamatan Banda Kabupaten Maluku tengah”.
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Menyampaikan 1 (satu} Eksemplar laporan hasil kepada Bupati Maluku Tengah Cq. Ka. Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Maluku Tengah.
Apabila terdapat penyimpangan/pelanggaran dari ketentuan tersebut maka Surat Keterangan
ini akan dicabut.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

5 mrmopogp

Masohi, 24 Januari 2024

a.n. Kepala Badan
Ldf'—l(epaia Bidang Kesatuan Bangsa

INRIANI SAID, S.Sos
Penata Tk. 1
NIP. 19740101 200003 2 008



=1

S
7

PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGAH
KECAMATAN BANDA

NEGERI ADMINISTRATIF LONTHOIR
JL Cilubelu Kode pos 97593 — Banda

.\

\
5
A
N
\x
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NOMOR : 474.1/01/NA.L/1/2024

Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini Kepala Pemerintah Negeri Administratif Lonthoir Kacamatan
Banda Kabupaten Maluku Tengah Dengan lni"Menerangkan Bahwa:

Nama . TUTI SAFITRI RAMALAN
Judul Tugas Akhir : Peran [slam DalamRitual Rofaerwar (cuci sumur pusaka) Didesa

Lonthoir Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah,

Jurusan : Sosiologi Apama
Fakultas : Ushuluddin Dan Daicwa
Nim 1200202004

Lokasi Penelitian : Desa Lonthoir

Selanjutnya Telah Di Jelaskan Bahwa Yang Bersangkutan Di Atas Telah Selesai Melakukan Penelitian
Di Kantor Desa Lonthoir Kegamatan Banda Kabupaten Maluku tengah

Demikian Surat Keterangan Ini Kami Buat Dan Di Berikan Kepada Yang Bersangkutan Untuk Di
Pergunakan Sebagaimana Mestinya. -

Lonthoir, 27 Januari 2024
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